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Abstract. Employee performance is a crucial factor in supporting a company's success, particularly in the
tourism sector, which demands optimal human resource quality. Factors such as work motivation, work
environment, and work discipline are believed to significantly influence employee performance. However, the
extent to which these three factors contribute to improved employee performance in tourism companies still
requires empirical research. This study aims to determine the partial effect of work motivation, work environment,
and work discipline on employee performance at PT. Wisata Titiannusantara Pelangi. The study population
comprised all 40 employees, with the sampling technique using the saturation method (sampling the entire
population). Data analysis was performed using multiple linear regression processed using SPSS version 22. The
results show that work motivation has a positive and significant effect on employee performance, meaning that
the higher an employee’s motivation, the better their performance. The work environment also proved to have a
positive and significant effect on performance, indicating that a comfortable and supportive work environment
can improve employee performance. Furthermore, work discipline has a positive and significant effect on
employee performance, indicating that discipline in carrying out tasks contributes significantly to achieving
optimal work results. Overall, this study confirms that motivation, work environment, and work discipline are
important factors that must be considered by management in efforts to improve employee performance, especially
in companies operating in the tourism sector.

Keyword: Employee Performance; Performance Management; Work Discipline; Work Environment; Work
Motivation.

Abstrak. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan suatu
perusahaan, termasuk pada sektor pariwisata yang menuntut kualitas sumber daya manusia yang optimal. Faktor-
faktor seperti motivasi Kkerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja diyakini memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Namun, sejauh mana ketiga faktor tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
karyawan pada perusahaan pariwisata masih perlu diteliti secara empiris. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan
PT. Wisata Titiannusantara Pelangi. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan perusahaan yang berjumlah 40
orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode jenuh (sampel seluruh populasi). Analisis data
dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda yang diolah melalui program SPSS versi 22. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang
berarti semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, maka kinerjanya akan semakin baik. Lingkungan kerja
juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, menandakan bahwa kondisi lingkungan kerja
yang nyaman dan mendukung dapat meningkatkan performa karyawan. Selain itu, disiplin kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa kedisiplinan dalam
menjalankan tugas berkontribusi besar dalam pencapaian hasil kerja yang optimal. Secara keseluruhan, penelitian
ini menegaskan bahwa motivasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan oleh manajemen dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan, khususnya pada perusahaan yang
bergerak di bidang pariwisata.

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan; Lingkungan Kerja; Manajemen Kinerja; Motivasi Kerja.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan suatu usaha jasa dalam mencapai tujuannya, karena berhasil atau tidaknya
suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada kemampuan SDM,
yaitu kemampuan sumber daya manusia atau pegawai dalam melaksanakan tugas yang
diberikan karena pegawai berperan aktif dalam seluruh kegiatan organisasi dan merupakan
penentu pengambil keputusan, pelaksana dan perencana dalam mencapai tujuan organisasi.

PT. Wisata Titiannusantara Pelangi adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
jasa perjalanan ibadah, khususnya haji dan umrah. Sebagai biro travel resmi, perusahaan ini
menyediakan layanan penyelenggaraan ibadah umrah dan haji khusus bagi masyarakat
Indonesia dengan mengutamakan kenyamanan, keamanan, dan kepatuhan terhadap ketentuan
syariat Islam serta regulasi pemerintah. Perusahaan ini berkomitmen untuk memberikan
pelayanan terbaik mulai dari proses pendaftaran, manasik, keberangkatan, pelaksanaan ibadah
di tanah suci, hingga kepulangan jamaah ke tanah air. PT. Wisata Titiannusantara Pelangi juga
menyediakan paket-paket perjalanan religi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan calon jamaah, serta didukung oleh tenaga profesional dan pembimbing ibadah
yang berpengalaman. Sebagai biro travel haji dan umrah, PT. Wisata Titiannusantara Pelangi
tidak hanya fokus pada aspek perjalanan fisik, tetapi juga pada pembinaan rohani jamaah agar
ibadah yang dijalankan lebih khusyuk, tertib, dan sesuai dengan tuntunan. Kinerja karyawan
bukan hanya soal menjalankan tugas administratif, karyawan yang profesional, bermotivasi
tinggi, dan dibekali sistem & penghargaan yang jelas akan menjadi ujung tombak kualitas
layanan biro seperti PT. Wisata Titiannusantara Pelangi. Ini yang akan mewujudkan
pengalaman spiritual ibadah yang nyaman, aman, dan memuaskan bagi jamaah.

Berdasarkan fenomena kinerja karyawan terjadi pada karyawan di PT Wisata
Titiannusantara Pelangi, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja
karyawan tersebut, di antaranya adalah motivasi kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja.

Faktor pertama yang mempengaruhi Kkinerja karyawan adalah motivasi Kkerja.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan & Al Rizki, 2022) Motivasi kerja
adalah dorongan internal dalam diri pegawai yang muncul sebagai hasil dari integrasi
kebutuhan pribadi, lingkungan fisik, dan lingkungan sosial. Kekuatan motivasi bergantung
pada seberapa baik ketiga faktor ini terintegrasi. Tanpa motivasi, pegawai tidak akan dapat
memenuhi atau melampaui standar pekerjaan karena motivasi yang diperlukan untuk bekerja
dengan baik tidak terpenuhi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Vikky
Setiawan & Asih Handayani, 2025) Motivasi yang diberikan kepada karyawan akan
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meningkatkan kepercayaan diri karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh
manajemen sehingga hasilnya dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Faktor kedua yang mempengaruhi Kinerja karyawan adalah lingkungan Kkerja.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Haryani, 2025) Lingkungan kerja yang baik
dapat dilihat dari sarana dan prasarana penerangan yang baik dan nyaman ketika dipakai untuk
bekerja. Lingkungan kerja merupakan kehidupan sosial, fisik, dan psikologi pada suatu instansi
yang dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan. Lingkungan kerja ialah salah satu faktor
yang berperan penting untuk menciptakan baik atau buruknya kinerja dari seorang karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Darmadi 2020) Lingkungan kerja termasuk
sesuatu yang berada pada sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi suatu individu dalam
melaksanakan kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara,
pencahayaan yang bagus dan lain-lain. Secara langsung lingkungan kerja berhubungan dengan
karyawan sebab menjadi tempat dimana karyawan menyelesaikan perkerjaannya.

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Herawati et al., 2022) Disiplin kerja merupakan variabel
yang dapat meningkatkan kinerja karyawan Artinya apabila karyawan bekerja semakin rajin di
Perusahaan, maka karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan semakin banyak melebihi standar
yang ditentukan Perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ondi et al.,
2023) Disiplin kerja juga mempengaruhi kinerja pegawai mendefinisikan disiplin kerja sebagai
kesadaran dan kesediaan karyawan menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang
berlaku dalam Perusahaan. Dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan PT. Wisata Titiannusantara Pelangi, Jakarta Barat”

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini merujuk pada dua teori utama untuk menjelaskan hubungan antara
variabel independen, yaitu Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan.
Motivasi Kerja

Menurut (Adhilla Mulyani & llyas, 2025), “Motivasi kerja adalah sebagai dorongan
mental yang menggerakkan perilaku manusia atas dasar kebutuhan. Dalam motivasi,
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan
mengarahkan sikap dan perilaku individu”. Adapun indikator-indikator dalam motivasi kerja
yang dikemukakan oleh Afandi dalam (Ngasti & Bahiroh, 2023), indikator motivasi kerja
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antara lain: 1) Balas jasa: Upah atau pekomunan uang yang diterima atau diberikan. 2) Kondisi

kerja: Lingkungan tempat kerja yang konduktif. 3) Fasilitas kerja: Sarana penunjang yang

produktif. 4) Prestasi kerja: Akumulatif kualitas serta kuantitas jumlah hasil kerja yang dicapai.
5) Pengakuan dari atasan: Apresiasi dari atasan kepada karyawan yang berprestasi.

Lingkungan Kerja

(Santoso et al., 2024) dalam (Armansyah, 2024) lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat
penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja.

Adapun indikator-indikator dalam lingkungan kerja yang dikemukakan oleh
(Ramdhona et al., 2022) dalam (Haryani, 2025) lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu
lingkungan kerja fisik dan non fisik. Adapun indikator menurut (Susanti dan Mardika, 2021)
dalam (Haryani, 2025) yaitu: 1) Fasilitas di tempat kerja. 2) Kebisingan di tempat kerja.

3) Sirkulasi udara di tempat kerja. 4) Hubungan kerja dengan rekan kerja.
Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan karyawan saat menjalankan
pekerjaan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis.
(Ondi et al., 2023). Adapun indikator-indikator dalam disiplin kerja menurut Arfansyah (2022)
mencakup beberapa aspek penting dalam proses kinerja. Pertama, tingkat kehadiran, yaitu
jumlah kehadiran pegawai dalam melakukan aktivitas kerja di perusahaan yang ditandai
dengan rendahnya tingkat ketidakhadiran. Kedua, tata cara kerja, yakni aturan atau ketentuan
yang wajib dipatuhi oleh seluruh pegawai. Ketiga, ketaatan pada atasan, yaitu kesediaan
pegawai untuk mengikuti arahan pimpinan guna memperoleh hasil kerja yang baik. Keempat,
tanggung jawab, yang mencerminkan kesediaan pegawai untuk bertanggung jawab atas
pekerjaannya, penggunaan sarana dan prasarana, serta perilaku kerjanya. Kelima, kesadaran
bekerja, yaitu sikap sukarela pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik tanpa
adanya paksaan.

Kerangka Teoritis

Motivasi Kerja 3

K
Lingkungan Kerja X | H:

e Kinerja Karyawan ¥

Distplin Kerja X

Gambar 1. Kerangka Teoritis.
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Hipotesis
H1: Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Hi: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

H1: Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif
diartikan sebagai metode penelitian digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2023) populasi merupakan kumpulan keseluruhan dari elemen-
elemen yang menjadi fokus pengukuran dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, populasi
adalah seluruh subjek atau objek yang menjadi wilayah generalisasi, dan memiliki karakteristik
tertentu yang akan diteliti dan diambil kesimpulannya.

Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2023:118) menyebutkan bahwa apabila populasi dalam penelitian
berskala besar dan tidak memungkinkan untuk diteliti seluruhnya karena keterbatasan waktu,
tenaga, dan biaya, maka diperlukan pengambilan sampel agar hasil penelitian tetap dapat
digeneralisasikan.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
nonprobability sampling, lebih tepatnya teknik sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2023:125),
sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi digunakan
sebagai sampel karena jumlahnya relatif kecil atau peneliti ingin meneliti seluruh populasi.
Maka dari itu, seluruh karyawan PT Wisata Titiannusantara Pelangi yang tercatat akan
dijadikan responden dalam penelitian ini.

Model Penelitian

Analisis regresi linier berganda dipilih sebab kajian ini mempunyai lebih dari satu
variabel penyebab yang dinyatakan dalam formula di bawah:
Y=a+ B1IX1+P2X2+P3X3 +¢
Keterangan:

Y= Kinerja Karyawan

o= Konstanta
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X;= Variabel Motivasi Kerja
X,= Variabel Lingkungan Kerja
X3= Variabel Disiplin Kerja

e = Erorr

Diagram jalur di bawah ini hasil analisis hubungan antara variabel:

Motivasi Kerja
B X
Xy)
Lingkungan Kerja B:X, Kinerja Karyawan
x3) , Y
DiSiP].i]l K'E l'j a /
(X3)

Gambar 2. Diagram Jalur Penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Coefficients?.

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.447 3.466 .706 485
Motivasi Kerja .366 124 .385 2.948 .006
Lingkungan Kerja 447 .169 .385 2.640 .012
Disiplin Kerja 234 .099 231 2.359 .024

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Motivasi Kerja

Uji t (Uji Parsial) menunjukkan bahwa thitung untuk variabel Motivasi Kerja adalah
2,948 > ttabel 2,02809 dan signifikan 0,006 < 0,05 sehingga hipotesis yang berbunyi motivasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan H1 diterima dan HO ditolak.
Lingkungan Kerja

Uji t (Uji Parsial) menunjukkan bahwa thitung untuk variabel Lingkungan Kerja adalah
2,640 > ttabel 2,02809, dan signifikan 0,012 < 0,05 sehingga hipotesis yang berbunyi
lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan H2 diterima dan HO
ditolak.
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Disiplin Kerja

Uji t (Uji Parsial) menunjukkan bahwa thitung untuk variabel Disiplin Kerja adalah
2,359 > ttabel 2,02809 dan signifikan 0,024 < 0,05 sehingga hipotesis yang berbunyi disiplin
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan maka H3 diterima dan HO
ditolak.
Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja

Analisis dan memperlihatkan ketiga variabel mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan diperoleh thitung untuk motivasi kerja sebesar 2,948, lingkungan
kerja sebesar 2,640 dan disiplin kerja sebesar 2,359. Untuk menentukkan ttabel dengan
menggunakan a = 5% dengan df = n-k- 1 dimana n ( jumlah data), k (jumlah variabel
independent). Atau derajat kebebasan adalah 40 — 3 — 1 = 36 diperoleh ttabel sebesar 2,028.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja,
disiplin kerja, dan Disiplin Kerja terhadap kinerja Karyawan PT. Wisata Titiannusantara
Pelangi Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka disampaikan kesimpulan sebagai berikut:
Motivasi kerja berpengaruh dan signifikan pada PT Wisata Titiannusantara Pelangi.
Lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan pada PT. Wisata Titiannusantara Pelangi.
Disiplin kerja berpengaruh dan signifikan pada PT. Wisata Titiannusantara Pelangi.
Mempertimbangkan keterbatasan penelitian ini, diperlukan kajian lanjutan guna memperluas
generalisasi hasil.
Saran

Adapun rekomendasi yang ditujukan bagi penelitian selanjutnya maupun pihak PT
Wisata Titiannusantara Pelangi antara lain sebagai berikut. Bagi perusahaan, disarankan untuk
meningkatkan sistem penghargaan atas kontribusi karyawan melalui program apresiasi rutin,
bonus berbasis kinerja, atau bentuk penghargaan non-material lainnya guna mendorong
motivasi kerja secara lebih efektif. Selain itu, perusahaan perlu memperbaiki dan melengkapi
fasilitas kerja, khususnya ruang istirahat dan sarana kebersihan, agar tercipta lingkungan kerja
yang sehat, nyaman, serta mendukung produktivitas karyawan secara optimal. Perusahaan juga
perlu mendorong budaya kerja proaktif dengan memberikan pelatihan kemandirian, pembinaan
sikap inisiatif, serta pemberian kepercayaan kepada karyawan untuk menyelesaikan tugas

tanpa harus menunggu instruksi langsung.
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Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian

ke perusahaan sektor jasa lainnya, seperti pariwisata, transportasi, atau perhotelan, agar hasil
penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Peneliti juga dapat menggunakan
pendekatan campuran (mix method) agar tidak hanya memperoleh data kuantitatif melalui
kuesioner, tetapi juga mendapatkan wawasan yang lebih mendalam melalui wawancara terkait
persepsi karyawan terhadap motivasi, lingkungan kerja, dan kedisiplinan. Selain itu, peneliti
berikutnya juga disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti gaya kepemimpinan,
iklim organisasi, atau kepuasan Kkerja, yang berpotensi memengaruhi Kinerja karyawan secara

signifikan sehingga dapat memperkaya hasil analisis.
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